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Lampiran 1. Data Hasil Penelitian

LAMPIRAN

VVolume Semen Segar Kerbau Belang

Ulangan (Rata-Rata)

Perlakuan | n|m | v | v ] v
Sebelum Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 2.8 4.3 2 3.3 2,9 34
Setelah Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 3.1 18 0.9 03 0.7 18
pH Semen Segar Kerbau Belang
Ulangan (Rata-Rata)
Perlakuan | n | m | v | V] v
Sebelum Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 6.4 6.4 6.4 6.4 6.4 6.4
Setelah Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 6.4 64 6.4 64 64 6.4
Warna Semen Segar Kerbau Belang
Ulangan (Rata-Rata)
Perlakuan | n | m | v | v |V
Sebelum Pembe“af‘. Krem | Krem | Krem | Krem | Krem | Krem
Kecambah Kacang Hijau
Setelah Pemberlan__ Krem | Krem | Krem | Krem | Krem | Krem
Kecambah Kacang Hijau
Bau Semen Segar Kerbau Belang
Ulangan (Rata-Rata)
Perlakuan | | v | v | v
Sebelum Pemberian Khas | Khas | Khas | Khas | Khas | Khas
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Kecambah Kacang Hijau

Setelah Pemberian

Kecambah Kacang Hijau Khas | Khas | Khas | Khas | Khas | Khas
Konsentrasi Semen Segar Kerbau Belang (10°)
Ulangan (Rata-Rata)
Perlakuan | ¥ i N Y
Sebelum Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 1.163 | 0.944 | 1.445 1.1653 1.277
Setelah Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 1.133 | 1.343 | 0.477 0.509 1.244
Motilitas Semen Segar Kerbau Belang (%)
Ulangan (Rata-Rata)
Perlakuan I T T v v T
Sebelum Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 70 70 70 70 70 70
Setelah Pemberian
Kecambah Kacang Hijau | '° 70 70 70 | 70 10
TAU Semen Kerbau Belang
Ulangan (Rata-Rata)
Perlakuan : T T N v T
Sebelum Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 3 69 70 73 81 72
Setelah Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 84 83 80 91 87 | 81,74
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MPU Semen Kerbau Belang

Ulangan (Rata-Rata)

Perlakuan I T T o y o7
Sebelum Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 55 61 60 61 58 59
Setelah Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 76 8 73 80 76 77
Abnormalitas Semen Kerbau Belang
Ulangan (Rata-Rata)
Perlakuan I T i N v T
Sebelum Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 17 238 18 17 25 23
Setelah Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 16 19 21 16 19 23
Viabilitas Semen Kerbau Belang
Ulangan (Rata-Rata)
Perlakuan I T T N v T
Sebelum Pemberian
Kecambah Kacang Hijau 86 81 90 76 91 93
Setelah Pemberian 67 36 Y % 80 5

Kecambah Kacang Hijau
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Lampiran 2. Hasil Analisis Uji T-Dependent Sampel Test

Volume Semen Kerbau Belang

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Volume_Sebelum 3.1167 6 76267 .31136
Volume_Sesudah 1.4333 6 1.01522 41446
Paired Samples Test
Sig.
(2-
Paired Differences t Df tailed)
Std. 95% Confidence Interval
Mea Std. Error of the Difference
n Deviation Mean Lower Upper
Pair Volume_Sebelum - 1.68 1.17884  .48126 44622 2.92045 3.498 5 .017

1 Volume_Sesudah 333

Motilitas Semen Kerbau Belang

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Motilitas_Sebelum 70.00002 6 .00000 .00000
Motilitas_Sesudah 70.00002 6 .00000 .00000

Tudung Akrosom Utuh Kerbau Belang
Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 TAU_Sebelum 72.7933 6 4.17662 1.70510
TAU_Sesudah 84.4933 6 3.74072 1.52714
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Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences T Df tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair TAU_Sebelu -11.70000 4.03002 1.64525 -15.92925 -7.47075 -7.111 5 .001
1 m -
TAU_Sesuda
h
MPU semen Kerbau Belang
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 MPU_Sebelum 58.9083 6 2.29188 .93565
MPU_Sesudah 76.7067 6 2.30573 .94131
Paired Samples Test
Sig.
(2-
Paired Differences T Df tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair MPU_Sebelu -17.79833  2.76521 1.12889 -20.70024 -14.89643 -15.766 5 .000
1 m -
MPU_Sesuda
h
Abnormalitas Semen Kerbau Belang
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Abnormalitas_Sebelum 21.1600 6 4.60147 1.87854
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Abnormalitas_Sesudah 19.0983 6 2.59882 1.06096

Paired Samples Test

Sig.
(2-
Paired Differences t Df tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair  Abnormalitas__ 2.06167 4.14427 1.69189 -2.28748 6.41081 1.219 5 277
1 Sebelum -
Abnormalitas__
Sesudah
Viabilitas Semen Kerbau Belang
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Viabilitas_Sebelum 86.1550 6 6.48491 2.64746
Viabilitas_Sesudah 82.5767 6 8.46353 3.45522
Paired Samples Test
Sig.
(2-
Paired Differences t Df tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair  Viabilitas_Seb 3.57833 11.53015 4.70716 -8.52181 15.67848 .760 5 481
1 elum -
Viabilitas_Ses
udah
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Konsentrasi Semen Kerbau Belang

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Konsentrasi_Sebelum 1.2855 6 .26817 .10948
Konsentrasi_Sesudah 1.0503 6 .45815 .18704
Paired Samples Test
Paired Differences t Df
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair Konsentrasi_ .23517 49231 .20099 -.28148 .75182 1.170
1 Sebelum -
Konsentrasi_
Sesudah
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

hijau

Ket : Pen_w.berian pakan kecar_nbah Ket : Proses penampungan semen
kacang hijau pada kerbau pejantan menggunakan vagina buatan
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Ket : Persiapan kerbau betina Ket : Pemberian pakan kecambah
dan kerbau jantan kacang hijau pada kerbau pejantan
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Ket : Mengambil sampel semen Ket : Mencampur semen dengan
Segar kerbau belang larutan HOST

Ket : Mengamati Sampel semen Ket : Mencampur sampel dengan
Segar kerbau belang larutan formosaline

Ket : Proses perhitungan Ket : Mengulas preparat
Spermatozoa semen kerbau
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